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     Abstract 

This study discusses the application of the BINTANG model combined with Math Paper 

media, and Wordwall in Mathematics learning can be a solution to overcome low critical 

thinking and student motivation. The lack of diversity in teaching approaches so far is 

considered to be the main factor that causes students to be less stimulated to think critically 

and have not shown optimal learning enthusiasm. The study was conducted during four 

meetings in class IV SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin with qualitative and quantitative 

approaches. The results of the study showed that students' critical thinking skills increased 

from 46% with the category of "quite skilled" at the first meeting, to 96% with the category 

of "very skilled" at the fourth meeting. The same thing also happened in the aspect of 

student motivation, which was initially at 50% with the criteria of "quite high", increasing 

to 96% with the criteria of "very high" at the fourth meeting. This study shows that the 

application of the BINTANG model combined with Math Paper Media, and Wordwall has 

proven effective in improving the quality of learning and can be an innovative choice in 

implementing education. 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas penerapan model BINTANG dipadukan dengan media Math 

Paper, dan Wordwall dalam pembelajaran Matematika bisa menjadi solusi untuk mengatasi 

rendahnya berpikir kritis dan motivasi siswa. Kurangnya keragaman dalam pendekatan 

pengajaran selama ini dinilai menjadi faktor utama yang menyebabkan siswa kurang 

terstimulasi untuk berpikir kritis serta belum menunjukkan semangat belajar yang optimal. 

Penelitian dilaksanakan selama empat kali pertemuan di kelas IV SDN Antasan Besar 1 

Banjarmasin dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari 46% dengan kategori 

“cukup terampil” pada pertemuan pertama, menjadi 96% dengan kategori “sangat terampil” 

pada pertemuan keempat. Hal serupa juga terjadi pada aspek motivasi siswa, yang awalnya 

berada pada angka 50% dengan kriteria “cukup tinggi”, meningkat menjadi 96% dengan 

kriteria “sangat tinggi” pada pertemuan keempat. Penelitian ini menunjukkan penerapan 

model BINTANG yang dikombinasikan Media Math Paper, dan Wordwall terbukti efektif 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan bisa menjadi pilihan inovatif dalam 

pelaksanaan pendidikan. 

Kata Kunci: Model BINTANG, Math Paper, Wordwall, Berpikir Kritis, Motivasi 
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PENDAHULUAN  

Di era sekarang, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi berkembang 

dengan sangat cepat. Kemajuan ini 

membawa lahirnya suatu era baru yang 

dikenal sebagai society 5.0 (Huang et al., 

2022; Tavares et al., 2022; Ziatdinov et 

al., 2024). Era ini bertujuan untuk 

mentransformasi kehidupan masyarakat 

secara menyeluruh melalui pemanfaatan 

teknologi. Dalam society 5.0, teknologi 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pertukaran informasi, tetapi juga menjadi 

bagian penting dalam kehidupan 

manusia, membantu berbagai aktivitas 

harian (Alimohammadlou & 

Khoshsepehr, 2023; Beniiche et al., 

2022; Harun, 2021). Inti dari era ini 

adalah terciptanya kehidupan yang saling 

terhubung, praktis, dan serba cepat. 

Peralihan menuju era society 5.0 

membawa tantangan baru bagi berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Meskipun zaman terus 

berubah, peran pendidikan tetap krusial 

dalam membangun kemajuan suatu 

bangsa (Darder et al., 2023; Kohl et al., 

2022; Pandey et al., 2022). Dalam 

konteks abad ke-21, guru dituntut untuk 

menunjukkan bahwa perubahan zaman 

bukanlah hambatan dalam 

mengembangkan potensi dan bakat 

siswa. Sebagai pilar utama dalam dunia 

pendidikan, guru bertanggung jawab 

secara signifikan dalam membentuk 

karakter, mengembangkan pengetahuan, 

serta mengasah keterampilan generasi 

muda sebagai penerus bangsa (Bosch et 

al., 2025; Ferdi Hasan et al., 2026; 

Karatsiori, 2023). Oleh karena itu, untuk 

mendukung peningkatan mutu sumber 

daya manusia di Indonesia, guru perlu 

mengintegrasikan keterampilan abad ke-

21 dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan ini dikenal dengan konsep 

6C, yang terdiri berpikir kritis (critical 

thinking), kreativitas (creativity), 

kolaborasi (collaboration), komunikasi 

(communication), keterampilan 

komputasional (computational), serta 

empati (compassion) (Inganah et al., 

2023; Kembara et al., 2022). 

Pendidikan memegang peranan 

penting sebagai sarana untuk membentuk 

karakter, mengembangkan keterampilan, 

dan mengoptimalkan potensi siswa, yang 

pada akhirnya akan melahirkan generasi 

penerus bangsa yang berkualitas (Alpian 

et al., 2019; Zhanbayev et al., 2023). 

Pendidikan yang berkualitas tidak 

terlepas dari adanya kurikulum. 

Kurikulum memiliki peran krusial untuk 

menciptakan pendidikan yang bermutu, 

karena berfungsi sebagai panduan dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran agar 

tercapainya tujuan pendidikan (Ibad, 

2024; Radhaina et al., 2024). Pada 

Kurikulum Merdeka, salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan adalah 

matematika. Tujuan pembelajaran 

matematika menjadi indikator 

keberhasilan yang perlu dicapai dalam 

proses belajar, guna membentuk siswa 

yang kompeten dan berkualitas dalam 

penguasaan materi matematika (Ansya et 

al., 2024; Nurhasanah et al., 2022) .  

Berpikir merupakan faktor 

terpenting dalam pembelajaran 

matematika. Salah satu kemampuan 

berpikir yang sangat penting dimiliki 

oleh seorang siswa adalah kemampuan 

berpikir kritis (Anggraeni et al., 2023; 

Plummer et al., 2022; Sa’adilla et al., 

2022). Berpikir kritis adalah sebuah alur 

berpikir yang terstruktur dan terfokus, 

sekaligus menjadi kemampuan dasar 

yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah (Noorhapizah et al., 2022; 

Pratiwi & Nursyidah, 2021; Thornhill-

Miller et al., 2023). Berpikir kritis 

merupakan kemampuan kognitif yang 
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mencakup proses analisis secara 

terstruktur dan mendalam terhadap suatu 

permasalahan, dengan tujuan 

membedakan berbagai aspek masalah 

secara akurat serta menelusuri dan 

mengevaluasi informasi yang tersedia 

untuk merancang solusi yang tepat 

(Rangkuti et al., 2023; Rizaliannor & 

Agusta, 2023; Diana et al., 2024). 

Keterampilan berpikir kritis mencakup 

kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, menyusun kembali, serta 

menilai informasi atau materi yang 

diperoleh guna menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi secara 

efektif (Arisoy & Aybek, 2021; Baharas 

et al., 2024).  

Selain berpikir kritis, motivasi 

juga penting untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Motivasi belajar 

merupakan sesuatu yang menimbulkan 

semangat atau dorongan belajar. Dengan 

adanya motivasi belajar, siswa tidak 

hanya diharapkan untuk belajar, tetapi 

siswa juga dapat menghargai dan 

menikmati belajar dengan senang hati. 

Oleh karena itu, guru perlu memotivasi 

dan membangkitkan semangat para siswa 

untuk belajar agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai (Salim et al., 2020; Yan et 

al., 2023). 

Namun pada kenyataannya 

proses pembelajaran pada kelas IV di 

SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin 

belum sepenuhnya berjalan sesuai 

harapan dan kurangnya pemanfaatan 

strategi pembelajaran yang bervariasi. 

Hal tersebut menyebabkan berpikir kritis 

dan motivasi siswa dalam belajar rendah. 

Ada siswa yang cepat memahami materi 

serta bersemangat mengikuti 

pembelajaran dan yang lainnya pasif 

selama pembelajaran.  

Guru perlu merancang 

pendekatan pembelajaran yang tepat agar 

proses pembelajaran berlangsung secara 

optimal. Sebagai seorang teladan, guru 

diharapkan dapat membangun suasana 

pembelajaran yang aktif dan kreatif guna 

mendorong keterlibatan serta 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar. Profesionalisme guru memegang 

peranan penting dalam hal ini, yang 

tercermin melalui kompetensi, dedikasi, 

dan keterampilan yang dimilikinya 

(Arviansyah & Shagena, 2022; Hasriadi, 

2022). Sebagai solusi, peneliti 

mengusulkan penerapan model 

pembelajaran BINTANG. Model ini 

merupakan kombinasi dari beberapa 

model yakni PBL (Problem Based 

Learning), STAD (Student Teams 

Achievement Division), dan NHT 

(Numbered Head Together) dengan 

dukungan media Math Paper dan 

Wordwall. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning merupakan proses 

belajar yang berfokus terhadap 

penyelesaian masalah sebagai titik awal 

proses pembelajaran dan model ini 

termasuk salah satu metode inovatif yang 

dirancang untuk menghasilkan suasana 

belajar yang lebih aktif dan partisipatif 

bagi siswa (Hotimah, 2020; Hidayati & 

Wagiran, 2020). Model ini mendorong 

siswa secara langsung terlibat dalam 

mengidentifikasi dan menyelesaikan 

permasalahan terkait dengan materi 

pelajaran sehingga berpengaruh pada 

peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa (Istiqomah & Indarini, 2021; 

Nisvia & Pratiwi, 2024; Mulyani et al., 

2023).  

Model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division adalah 

salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang mengedepankan kerja sama serta 

interaksi antarsiswa. Dalam model ini, 

siswa diajak untuk saling mendukung, 

memberikan dorongan, serta membantu 
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anggota kelompoknya dalam memahami 

topik pelajaran agar dapat mencapai 

prestasi akdemik yang optimal 

(Wulandari, 2022; Luthfiyani et al., 

2025; Fadillah & Jannah, 2024; Sitompul 

& Pratiwi, 2024). Dengan rancangan dari 

guru, model pembelajaran ini tidak hanya 

memfasilitasi penguasaan materi, tetapi 

juga berfungsi sebagai sarana penting 

dalam mengasah keterampilan berpikir 

kritis dan kemampuan memecahkan 

masalah melalui aktivitas diskusi 

kelompok. 

Model pembelajaran Numbered 

Head Together adalah strategi 

pembelajaran yang melibatkan 

pembagian siswa dalam kelompok kecil, 

di mana setiap anggota diberikan nomor. 

Dalam model ini, semua siswa memiliki 

tanggung jawab yang setara untuk 

terlibat aktif dalam diskusi kelompok 

(Nourhasanah & Aslam, 2022; Rahmida 

& Agusta, 2025). Model pembelajaran 

ini memberikan ruang bagi siswa untuk 

saling bertukar gagasan, 

mempertimbangkan jawaban terbaik 

serta melatih mereka lebih berani dan 

percaya diri ketika dipanggil secara acak 

oleh guru maju kedepan melaporkan 

hasil diskusinya (Astutik & Wulandari, 

2021; Jannah et al., 2025). 

Media Math Paper adalah media 

berupa kertas matematika yang dirancang 

oleh guru kesempatan kepada siswa 

untuk membandingkan hasil kerja 

mereka dengan jawaban yang benar. 

Model ini dibuat agar siswa belajar 

berproses dari kesalahan sehingga 

memacu mereka untuk terus 

meningkatkan kualitas belajar dan 

kemampuan menyelesaikan masalah. Hal 

ini mendorong siswa aktif mengikuti 

pembelajaran, menumbuhkan antusiasme 

serta memperkuat penguasaan siswa 

terhadap materi yang dipelajari 

(Laimeheriwa, 2025; Nurma’ardi et al., 

2025).  

Media Wordwall adalah platform 

pembelajaran digital yang menyediakan 

berbagai fitur pembelajaran dalam 

bentuk kuis atau permainan dimana hal 

ini tidak hanya meminta siswa menjawab 

pertanyaan yang disediakan, tetapi 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar sambil bermain. Permainan 

wordwall pada proses pembelajaran di 

sekolah dasar memberikan manfaat, 

terutama dalam meningkatkan motivasi 

serta keaktifan siswa menggunakan 

pendekatan yang interaktif dan 

menyenangkan (Azhari et al., 2023; 

Yonanda et al., 2025; Dluha & Wijaya, 

2024; Marlita et al., 2024; Darmayanti et 

al., 2022; Falah et al., 2024). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

gabungan antara kualitatif dan 

kuantitatif, dengan jenis penelitian yang 

diterapkan berupa Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami secara 

mendalam proses pembelajaran, 

sedangkan kuantitatif digunakan untuk 

untuk mengevaluasi peningkatan 

keterampilan siswa melalui instrumen 

penilaian (Napisah & Agusta, 2024; 

Payadnya et al., 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Antasan 1 Besar Banjarmasin. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 

dalam 4 kali pertemuan pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek 

penelitian berjumlah 24 siswa kelas IV, 

terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan. Cara pengumpulan data 

dilakukan melalui kegiatan observasi, tes 

tertulis, serta dokumentasi. Kegiatan 

observasi bertujuan untuk menilai 

keterampilan berpikir kritis dan motivasi 
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siswa saat pembelajaran. Tes tertulis 

dimanfaatkan untuk memperoleh data 

kuantitatif mengenai perkembangan 

kedua keterampilan tersebut. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan dan 

catatan hasil diskusi digunakan sebagai 

bukti pelaksanaan tindakan 

pembelajaran. 

Data yang telah dikumpulkan 

dianalisis menggunakan cara deskriptif 

kualitatif untuk hasil observasi,  

kemudian data kuantitatif dijabarkan 

dalam bentuk tabel grafik. Data dari 

setiap pertemuan dibandingkan untuk 

melihat kecenderungan peningkatan yang 

terjadi dari pertemuan ke pertemuan. 

Tujuan dari hal ini adalah untuk menilai 

sejauh mana penerapan model 

BINTANG berhasil untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis serta 

motivasi siswa.  

Melalui metode ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai 

proses serta hasil dari penerapan model 

BINTANG, Media Math Paper, dan 

Wordwall serta memberikan kontribusi 

terhadap perbaikan kualitas pelajaran 

Matematika di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Perolehan data hasil dari 

penelitian selama empat pertemuan 

menunjukkan adanya peningkatan dalam 

keterampilan berpikir kritis dan motivasi. 

Peningkatan ini diperoleh melalui 

penerapan model BINTANG, Media 

Math Paper, dan Wordwall pada 

pelajaran Matematika kelas IV di SDN 

Antasan Besar 1 Banjarmasin. Setiap 

pertemuan menunjukkan perbaikan, yang 

tidak terlepas dari persepsi positif guru 

terhadap pembelajaran, sehingga turut 

mendukung peningkatan kualitas 

pengajaran. 

 
Gambar 1. Analisis Kecenderungan 

 Pada grafik yang menunjukkan 

peningkatan keterampilan berpikir kritis 

dan motivasi, terlihat bahwa kedua 

keterampilan itu meningkat setiap kali 

pertemuan. Keterampilan berpikir kritis 

naik dari 46% pada pertemuan pertama 

menjadi 67% di pertemuan kedua, 

kemudian 75% di pertemuan ketiga, dan 

sampai 96% di pertemuan keempat. 

Selanjutnya motivasi siswa juga 

meningkat, dari 50% di pertemuan 

pertama, 67% di pertemuan kedua, 83% 

di pertemuan ketiga, dan sampai dengan 

96% di pertemuan keempat. Peningkatan 

tersebut terjadi karena guru rutin 

melakukan refleksi setelah setiap 

pertemuan sehingga mampu 

meningkatkan aspek yang belum tercapai 

dan mempertahakan setiap aspek yang 

sudah tercapai sehingga mampu 

mencapai indikator keberhasilan yang 

diharapkan. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan data yang disajikan, 

menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

disetiap pertemuannya. Peningkatan 

tersebut terjadi karena diterapkan model 
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pembelajaran BINTANG, Media Math 

Paper, dan Wordwall yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dengan 

keterampilan berpikir kritis tersebut, 

siswa mampu menafsirkan informasi, 

melakukan analisis, serta merumuskan 

berbagai alternatif solusi atas 

permasalahan yang dihadapi.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

memegang peranan penting dalam 

pemecahan masalah karena membantu 

dalam penyusunan dan penyelesaian 

masalah secara efisien (Suriansyah et al., 

(2021; Noorhapizah, Pratiwi, et al., 

2022).  

 Pembelajaran yang baik dan 

berkualitas juga tidak terlepas dari peran 

serta guru dalam pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Guru mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dengan melatih siswa serta 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

yang mengacu pada indikator-indikator 

berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa 

penggunaan soal-soal HOTS sangat 

berperan dalam peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

(Febrianti et al., 2021; Radiansyah et al., 

2023; Yurinda & Hidayat, 2023; 

Radiansyah et al., 2022; Risda & Pratiwi, 

2024). Penerapan model pembelajaran 

BINTANG, didukung oleh Media Math 

Paper dan Wordwall, terbukti efektif 

dalam meningkatkan berpikir kritis siswa 

secara signifikan. Selain itu, proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan menyenangkan, sehingga mendorong 

partisipasi aktif siswa dan terjalin 

komunikasi dua arah yang efektif antara 

guru dan siswa (Ma’wa & Hidayat, 2023; 

Ningsih & Pratiwi, 2023; Adawiyah & 

Agusta, 2024). 

 Aspek pertama, mampu 

memberikan penjelasan sederhana. Pada 

aspek ini meningkat tiap pertemuannya 

terlihat dari siswa sudah mampu 

mengidentifikasi masalah, memahami 

inti permasalahan, memusatkan perhatian 

pada jawaban yang tepat, serta 

merumuskan kembali masalah yang 

dihadapi. Ini dikarenakan guru telah 

membimbing siswa saat menjelaskan 

materi dengan melakukan tanya jawab 

serta dilanjutkan dengan pemberian 

permasalahan. Langkah ini mampu 

membantu siswa yang kurang terampil 

dalam berpikir kritis dan masih belum 

terbiasa memecahkan permasalahan serta 

menemukan solusi yang tepat. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

Khatimah & Noorhapizah (2023) 

keterampilan berpikir kritis bisa 

menghasilkan siswa yang 

berkemampuan mengatasi masalah yang 

kompleks. Penelitian oleh Sarifah & 

Nurita (2023) juga menunjukkan bahwa 

guru menyampaikan orientasi masalah 

serta mengajukan pertanyaan yang fokus 

pada tujuan yang ingin dicapai. 

 Aspek kedua, mampu 

membangun keterampilan dasar. Pada 

aspek ini terjadi peningkatan setiap 

pertemuannya karena guru secara aktif 

membimbing siswa dalam melakukan 

penyelidikan dengan mengarahkan siswa 

mencari jawaban dari berbagai sumber 

agar dapat menyelesaikan permasalahan, 

sehingga dapat membangun 

keterampilan dasar siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya bahwa 

siswa mampu membangun keterampilan 

dasar karena guru membimbing proses 

berpikir siswa secara bertahap dan 

terarah, serta memberikan pertanyaan 

pemantik yang mendorong siswa untuk 

membuat dugaan awal atau jawaban 

sementara sehingga selanjutnya siswa 

mampu mencari informasi yang relevan 
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dari berbagai sumber (Saputra, 2020;  

Alpiyatul & Noorhapizah, 2024). 

 Aspek ketiga, menyimpulkan. 

Pada aspek ini meningkat tiap 

pertemuannya dikarenakan guru 

membimbing pembelajaran, menyajikan 

permasalahan, membimbing diskusi dan 

mengajak siswa untuk melakukan 

kesimpulan di akhir serta melakukan 

evaluasi yang mampu membantu siswa 

untuk meninjau kembali yang telah 

dipelajari serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

ketika guru merancang pembelajaran 

yang memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengasah keterampilan berpikir kritis, 

siswa menjadi lebih mudah dalam 

menemukan serta menentukan solusi 

alternatif yang tepat, disertai peningkatan 

kemampuan dalam menyusun 

kesimpulan (Prihono & Khasanah, 2020; 

Suriansyah et al., 2021; E. F. Hidayati & 

Pratiwi, 2024). 

 Aspek keempat, mampu 

memberikan penjelasan lebih lanjut. 

Pada aspek ini terjadi peningkatan setiap 

pertemuannya karena guru membimbing 

siswa dalam mengkomunikasikan hasil 

temuan yang diperoleh melalui proses 

pengumpulan data dengan metode 

diskusi. Melalui diskusi tersebut, siswa 

didorong untuk mempertimbangkan 

pendapat teman-temannya serta mampu 

memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam. Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang 

menerangkan bahwa aspek ini 

menciptakan suasana belajar yang 

interaktif, yang kemudian berkontribusi 

positif terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis setiap 

pertemuannya (Utari et al., 2024; Apiati 

& Hermanto, 2020). 

 Aspek kelima, mampu mengatur 

strategi dan taktik. Pada langkah ini 

meningkat setiap pertemuannya karena 

pada aspek ini guru membimbing dan 

melatih agar siswa mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dimana 

mereka dituntut untuk mencari alasan 

dari jawaban yang mereka peroleh dari 

penggabungan informasi yang kemudian 

dianalisis dan disimpulkan guna 

memperkuat pemahaman mereka. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

keterampilan mampu mengatur strategi 

dan taktik (Ananda & Agusta, 2023; F. A. 

Putri et al., 2020). 

 Selain itu, motivasi siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan model 

BINTANG, Media Math Paper, dan 

Wordwall juga mengalami peningkatan 

disetiap pertemuannya. Peningkatan 

motivasi siswa disebabkan karena 

meningkatnya mutu pembelajaran yang 

terus diupayakan guru pada setiap 

pertemuan. Guru melaksanakan refleksi 

pada tiap pertemuan dan terus berusaha 

untuk meningkatkan motivasi siswa 

dengan upaya memperbaiki pengajaran 

yang disampaikan, sehingga hal ini 

berdampak baik pada motivasi siswa 

disetiap pertemuannya sehingga 

pembelajaran sangat berkualitas.   

 Guru memegang peran yang 

sangat penting dalam menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Peran guru tidak terbatas pada 

penyampaian topik pelajaran atau 

mentransfer pengetahuan, tetapi 

mencakup fungsi sebagai pendorong 

semangat belajar yang mampu 

menginspirasi dan membimbing siswa 

dalam proses pembelajaran. Mengingat 

bahwa setiap siswa memiliki karakter, 

minat, dan tingkat motivasi belajar yang 

berbeda-beda, maka guru dituntut untuk 

mampu memahami kebutuhan individu 
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siswa dan menciptakan strategi 

pembelajaran yang sesuai sehingga dapat 

membantu siswa menggali potensi diri 

serta memaksimalkan kemampuan 

mereka secara optimal. Oleh karena itu, 

keberadaan guru memegang peranan 

krusial dalam membangkitkan semangat 

dan memotivasi siswa untuk belajar. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 

(Maryati et al., 2024) guru harus mampu 

merancang model dan strategi 

pembelajaran untuk memotivasi siswa 

mengikuti pembelajaran di dalam kelas 

dan menciptakan suasana belajar yang 

positif, sehingga mampu membangkitkan 

antuasias siswa dalam belajar, yang pada 

akhirnya memberikan dampak positif 

terhadap kelancaran proses pembelajaran 

serta peningkatan hasil belajar yang 

dicapai.  

 Kualitas pembelajaran tercermin 

dari antusiasme serta motivasi yang 

ditunjukkan oleh para siswa dalam 

mengikuti proses belajar. Motivasi 

berperan sebagai pendorong utama yang 

menumbuhkan semangat, ketekunan, dan 

keinginan siswa untuk terus belajar 

(Samal et al., 2021; Faisal & Pratiwi, 

2023; Hasanah et al., 2025). Ketika siswa 

memiliki tingkat motivasi tinggi, mereka 

akan cenderung lebih aktif, terlibat secara 

penuh saat kegiatan belajar, dan mampu 

mencapai hasil yang optimal. Untuk 

menumbuhkan motivasi tersebut, peran 

guru sangat penting, yaitu dengan 

menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan mendukung. Guru 

juga diharapkan untuk menerapkan 

metode pembelajaran yang bervariasi, 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran, 

serta memberikan apresiasi berupa pujian 

atau hadiah atas pencapaian siswa 

sebagai bentuk penguatan positif 

(Suharni, 2021; Sari et al., 2023; Nabiilah 

& Jannah, 2023). 

 Motivasi belajar siswa 

menunjukkan peningkatan setiap 

pertemuannya dikarenakan peneliti 

menggunakan indikator motivasi yang 

mencakup hasrat dan keinginan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan, dorongan 

serta kebutuhan untuk belajar, harapan 

dan cita-cita yang dimiliki siswa, 

penghargaan terhadap proses belajar, 

serta terciptanya lingkungan yang 

kondusif yang mendukung siswa untuk 

belajar dengan optimal. Indikator 

motivasi ini dijadikan oleh peneliti 

sebagai tolak ukur keberhasilan atas 

bagaimana perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru, bagaimana keterkaitan 

jawaban dan pendapat siswa, 

kepercayaan diri, dan kepuasan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan. Untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi siswa, peneliti 

juga melakukan kegiatan yang 

melibatkan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran yakni penggunaan 

Wordwall sebagai sarana belajar sambil 

bermain yang menarik agar terciptanya 

lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan mampu menarik minat siswa. Selain 

itu, penggunaan media berupa Math 

Paper akan memacu siswa bersemangat 

mengikuti pembelajaran karena 

keterlibatan langsung dalam proses 

belajar.  Seperti yang di kemukakan oleh 

Depita (2024) dan Mayasari et al., (2021) 

penggunaan media yang menarik 

menyenangkan, dan melibatkan siswa 

secara langsung berpengaruh pada 

peningkatan motivasi dan partisipasi 

siswa dalam belajar. 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih model BINTANG, dipadukan 

dengan penggunaan Media Math Paper, 

dan Wordwall yang terbukti 

meningkatkan motivasi dan semangat 

siswa selama proses pembelajaran. 

Temuan ini selaras dengan penelitian 
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sebelumnya bahwa dengan penerapan 

model PBL, STAD, dan NHT dapat 

meningkatkan partisipasi dan motivasi 

siswa secara signifikan sehingga 

memberikan dampak positif bagi 

peningkatan kualitas belajar siswa 

(Fauzan & Asrani, 2024; Akida et al., 

2023; Khoiria et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan pada 

siswa kelas IV di SDN Antasan Besar 1 

Banjarmasin menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam aspek 

berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. 

Peningkatan ini tercermin dari partisipasi 

aktif siswa selama proses pembelajaran 

yang menerapkan model BINTANG, 

dipadukan dengan penggunaan Media 

Math Paper dan Wordwall. Perpaduan 

strategi pembelajaran tersebut berhasil 

menciptakan suasana kelas yang 

interaktif dan menyenangkan, sehingga 

mendorong mereka untuk 

mengembangkan berpikir secara kritis 

serta menumbuhkan motivasi dan 

antusiasme mereka dalam mengikuti 

kegiatan belajar. 
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